Khutbah Jum’at
Jum’at Legi, 9 Jumadal Ula 1447 H / 31 Oktober 2025

Dengan Berserah, Hidup Menjadi Terarah !

Khutbah |
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Ma’asyiral Muslimin rahimakumullah,

\
—\

i

Mengawali khutbah pada siang hari yang penuh keberkahan ini,
khatib berwasiat kepada kita semua, terutama kepada diri khatib
pribadi untuk senantiasa berusaha meningkatkan kualitas keimanan
dan ketakwaan kita kepada Allah &%=, satu-satunya Tuhan yang
wajib dan berhak disembah, Pencipta segala sesuatu, yang
menakdirkan terjadinya segala sesuatu, Mahakuasa atas segala
sesuatu, tidak membutuhkan kepada segala sesuatu dan berbeda
dengan segala sesuatu, yang tidak membutuhkan kepada tempat dan
arah serta Mahasuci dari bentuk dan ukuran.

Hadirin jamaah shalat Jum’at rahimakumullah,

(W gl-Fagir Nur Rohmad, Katib MWCNU Kec. Dawarblandong, Kab. Mojokerto dan Pengasuh
Majelis al-‘Ubab, Mojokerto. No. wa: 0815-1578-5373
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Betapa banyak manusia di kehidupan dunia ini menghadapi
berbagai musibah dan ujian yang menggelisahkan pikiran,
mengeruhkan ketenangan jiwa, bahkan terkadang mengguncang hati.
Betapa banyak orang yang karena musibah itu menjadi bingung, tidak
tahu harus berbuat apa, atau bahkan sampai menyebabkan kondisi
kesehatan mereka memburuk. Hingga sebagian dari mereka dilanda
penyakit, digerogoti kelemahan, lalu hidup dalam kesedihan dan
nestapa, tidak tenang hatinya dan tidak tenteram jiwanya. la bangun
pagi dan tidur malam dalam keadaan murung, gelisah, dan kehilangan
arah.

Ma’asyiral Muslimin rahimakumullah,

Inilah yang terjadi pada banyak orang di zaman kita sekarang.
Seseorang biasanya hanya bergembira ketika memperoleh nikmat,
merasa tenang saat hidup dalam kelapangan, lalu bersedih dan gelisah
ketika ditimpa kesusahan. Padahal, orang yang benar-benar berakal
cerdas adalah yang mampu melahirkan syukur dalam kegembiraannya,
dan menghadirkan sabar dalam kesedihannya.

Sesungguhnya yang tercela dari kesedihan adalah keluh kesah yang
menafikan kesabaran, dan yang tercela dari kegembiraan adalah
kesombongan yang melalaikan dari syukur kepada Allah Ta‘ala. Betapa
banyak orang yang karena musibah justru berani mencela Tuhannya,
hingga keluar dari agama. Dan betapa banyak pula orang yang karena
nikmat justru bergembira secara berlebihan, hingga terjerumus ke
dalam perkara yang diharamkan Allah. Kedua sikap ini sama-sama
buruk dan tidak dapat dibenarkan.

Ma’asyiral Muslimin rahimakumullah,
Hikmah yang benar menuntut kita untuk berserah diri kepada Allah
Ta‘ala dan bertawakal kepada-Nya. Sebab tidak ada yang dapat

menolak kehendak Allah Yang Maha Agung. Dan ingat bahwa tidak
semua yang diinginkan manusia dapat tercapai. Allah Ta’ala berfirman:
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Artinya: “Katakanlah (Nabi Muhammad), “Tidak akan menimpa kami
melainkan apa yang telah ditetapkan Allah bagi kami. Dialah Pelindung



kami, dan hanya kepada Allah hendaknya orang-orang mukmin
bertawakal.” (QS at-Taubah: 51)

Baginda Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda:
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Artinya: “Apa yang Allah kehendaki pasti terjadi, dan apa yang tidak Dia
kehendaki tidak akan terjadi.” (HR al-Baihaq;i)

Maka seluruh urusan dan perkara adalah milik Allah. Semua sudah
menjadi ketetapan Allah. Barang siapa beriman, bersabar, dan ridha, ia
akan mendapatkan pahala. Sebaliknya barang siapa yang menentang
dan kufur, ia berdosa dan berhak atas azab yang pedih. Dan kehendak
Allah pasti berlaku dalam kedua keadaan itu.

Janganlah kita memprotes dan menentang ketetapan Allah, karena
Allah Ta’ala menegaskan:
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Artinya: “(Allah) tidak ditanya tentang apa yang Dia perbuat, tetapi
merekalah yang akan ditanya.” (QS al-Anbiya’: 23)

Imam Abu Ja‘far ath-Thahawi dalam kitab al-’Agidah ath-
Thahawiyyah berkata:
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“Tidak akan tegak kaki seseorang dalam Islam kecuali di atas landasan
ketundukan dan kepasrahan.” Maksudnya, tidaklah sah keteguhan
seseorang dalam Islam kecuali jika ia berserah diri kepada Allah Ta‘ala,
tidak menentang-Nya, dan tidak menyifati-Nya dengan sesuatu yang
tidak layak bagi-Nya.
Ma’asyiral Muslimin rahimakumullah,

Sudah sepantasnya bagi orang yang meyakini bahwa segala hal
telah ditetapkan oleh Allah untuk tunduk kepada-Nya, serta
mendalami makna dari segala peristiwa yang terjadi di sekitarnya
maupun dalam dirinya. Meskipun yang terjadi itu berupa hal-hal yang
tidak disukai. Janganlah ia memandang segala sesuatu secara dangkal,
karena boleh jadi setelah itu ia akan memahami hikmah-hikmah agung
yang sebelumnya tidak ia sadari, seandainya ia tidak diuji dengan
berbagai cobaan.



Allah Ta‘ala berfirman:
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Artinya: “Boleh jadi kamu membenci sesuatu, padahal itu baik bagimu
dan boleh jadi kamu menyukai sesuatu, padahal itu buruk bagimu. Allah
mengetahui, sedangkan kamu tidak mengetahui.” (QS al-Baqarah: 216)

Imam al-Maturidi dalam kitab Ta’wilatnya berkata:
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“Ayat ini mencakup setiap perkara yang pada awalnya disukai
seseorang, namun ternyata berakhir buruk baginya; dan setiap perkara
yang pada awalnya dibenci seseorang, namun ternyata berakhir baik
baginya. Hal ini karena kita tidak mengetahui akibat dan penutup dari
segala perkara. Maka hendaklah diketahui bahwa tidak ada sedikit pun
urusan yang berada dalam kendali kita. Adapun firman Allah: “Dan Allah
mengetahui, sedangkan kalian tidak mengetahui” bermakna: Allah
mengetahui apa yang baik bagi kalian pada akhirnya, meskipun tampak
buruk bagi kalian, sedangkan kalian tidak mengetahuinya.”

Ma’asyiral Muslimin rahimakumullah,

Barang siapa yang merenungkan dua ayat di awal khutbah ini, maka
sepantasnyalah ia ridha kepada Allah, dalam arti berserah diri kepada-
Nya dan meninggalkan sikap penentangan terhadap ketentuan-Nya.
Sebab, Allah telah memberitakan bahwa tidak ada satu pun musibah
yang terjadi di bumi, dengan segala ragam bentuknya, melainkan telah
tertulis di al-Lauh al-Mahfuzh.

al-Lauh al-Mahfizh itu berada di atas langit ketujuh, di dalamnya
telah ditetapkan segala takdir makhluk hingga hari kiamat. Allah telah
menentukan dan menakdirkan segala sesuatu itu “min qabli an
nabra’aha” sebelum la menciptakan dan mewujudkan manusia. Dan
“inna dzalika “ala Allah yasir": penetapan takdir itu sama sekali tidaklah



sulit bagi Allah, karena sesungguhnya tidak ada sesuatu pun yang
mampu melemahkan-Nya.

Kemudian Allah menjelaskan alasan dan hikmah dari ketetapan-Nya
dengan firman-Nya:
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Artinya: “Agar kalian tidak bersedih hati terhadap apa yang luput dari
kalian, dan tidak pula terlalu bergembira terhadap apa yang diberikan
kepada kalian. Dan Allah tidak menyukai setiap orang yang sombong
lagi membanggakan diri.”

Maksudnya, Allah memberitahukan kepada kita bahwa segala
sesuatu telah ditentukan dan ditetapkan oleh-Nya supaya kita tidak
larut dalam kesedihan yang berlebihan hingga menyeret kita kepada
sikap tidak ridha terhadap Allah karena kehilangan sebagian urusan
dunia. Dan supaya kita juga tidak bergembira dengan kegembiraan
orang yang sombong, yakni orang yang merasa dirinya lebih tinggi
dari manusia lain hanya karena memperoleh sebagian harta benda
dunia.

Karenanya, barang siapa yang mengetahui bahwa segala sesuatu
telah ditetapkan dan ditentukan oleh Allah, dan tidak ada yang dapat
menolaknya, niscaya berkuranglah kesedihannya atas apa yang luput
dari dunia, dan sedikit pula kegembiraannya terhadap apa yang akan
datang dari perhiasan dunia. Sebab, orang yang yakin bahwa apa yang
ada padanya pasti akan hilang—karena segala yang ada di dunia pada
akhirnya akan sirna—dan ia juga yakin bahwa rezeki yang Allah
tetapkan untuknya pasti akan sampai kepadanya, tidak akan luput
sedikit pun, maka ia tidak akan berlebihan dalam berduka ketika
kehilangan sesuatu, dan tidak akan sombong ketika memperoleh
nikmat. la pun sadar bahwa musibah yang Allah palingkan darinya jauh
lebih besar dan lebih banyak daripada musibah yang Allah timpakan
kepadanya di dunia. Hal ini ditegaskan dalam firman Allah Ta‘ala:
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Artinya: “Kami pasti akan mengujimu dengan sedikit ketakutan dan
kelaparan, kekurangan harta, jiwa, dan buah-buahan. Sampaikanlah
(wahai Nabi Muhammad,) kabar gembira kepada orang-orang sabar.”
(QS al-Baqgarah: 155)

Perhatikanlah, Allah berfirman “dengan sedikit” dan tidak
mengatakan “dengan seluruh rasa takut dan lapar”. Ini menunjukkan
bahwa setiap musibah yang menimpa seorang mukmin, betapapun
besar, sesungguhnya masih kecil bila dibandingkan dengan apa yang
sebenarnya bisa menimpanya, namun Allah palingkan musibah-
musibah itu dengan rahmat-Nya.

Ma’asyiral Muslimin rahimakumullah,

Barang siapa yang mengingat manisnya buah kesabaran, pahala
besar yang akan ia terima, dan setiap cobaan pasti akan sirna, serta
meyakini bahwa Allah tidak menciptakan dan menghendaki sesuatu
kecuali pasti ada hikmahnya, maka akan ringanlah baginya segala
urusan. la pun hidup dengan hati yang tenteram, tidak tertipu oleh
kelapangan, dan tidak berkeluh kesah ketika ditimpa cobaan.

Dan ketika kita melihat dunia ini silih berganti dalam berbagai
keadaan, tidak pernah tetap bagi siapa pun, maka orang yang berakal
cerdas adalah yang menjalani hidupnya dengan sabar, berserah diri
dan bersyukur kepada Allah Ta‘ala, agar kesudahannya adalah
keselamatan dan kebahagiaan di dunia dan akhirat.

Dikatakan dalam bait-bait syair:
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“Delapan perkara pasti dialami semua manusia, dan setiap insan pasti
akan menjumpai delapan itu: Kebahagiaan dan kesedihan, pertemuan
dan perpisahan, kesulitan dan kemudahan, serta rasa sakit dan
kesehatan.”

Ma’asyiral Muslimin rahimakumullah,
Demikian khutbah singkat pada siang hari yang penuh

keberkahan ini. Semoga bermanfaat dan membawa barakah bagi kita
semua.
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al-Faqir Nur Rohmad, Ketua Komisi Dakwah & Pengembangan
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